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Penelitian ini berhasil menjawab dua rumusan masalah utama terkait implementasi Convolutional Neural Network (CNN) untuk klasifikasi jenis ikan koki berdasarkan ciri morfologi dan evaluasi performa model pada kondisi pengambilan gambar yang bervariasi. Berikut adalah kesimpulan utama:
1. Implementasi Metode Convolutional Neural Network untuk Klasifikasi Jenis Ikan Koki Berdasarkan Ciri Morfologi 
Model CNN yang dirancang menggunakan MobileNetV2 sebagai base model berhasil mencapai akurasi pelatihan sebesar 95,35% dan akurasi validasi 93,75%. Pada tahap testing, model mampu mengklasifikasikan tiga varietas ikan koki—Oranda, Ranchu, dan Ryukin—dengan hasil:
· Oranda: Akurasi 99.36%, precision 100%, recall 93.75%.
· Ranchu: Akurasi 91.00%, precision 100%, recall 93.75%.
· Ryukin: Akurasi 68.58%, precision 88.24%, recall 93.75%.
Hasil ini menunjukkan bahwa model dapat mengenali ciri-ciri morfologi unik dari setiap varietas dengan baik, meskipun Ryukin memiliki tingkat akurasi lebih rendah karena kemiripan morfologi dengan varietas lain.
2. Performa dan Akurasi Model CNN dalam Mengklasifikasi Berbagai Varietas Ikan Koki pada Kondisi Pengambilan Gambar yang Berbeda
Model CNN yang dirancang dalam penelitian ini menunjukkan performa yang sangat baik dalam mengklasifikasi berbagai varietas ikan koki, bahkan pada kondisi pengambilan gambar yang bervariasi. Dalam proses testing, model berhasil menghasilkan prediksi dengan tingkat kepercayaan yang tinggi untuk setiap varietas:
· Oranda: Model dengan mudah mengidentifikasi jambul kepala besar dan tubuh bulat, yang merupakan ciri khas Oranda.
· Ranchu: Model mampu mengenali bentuk tubuh yang bulat tanpa sirip punggung, yang merupakan salah satu ciri khas Ranchu.
· Ryukin: Meskipun memiliki tingkat akurasi yang sedikit lebih rendah dibandingkan Oranda dan Ranchu, model tetap mampu mengenali fitur-fitur unik Ryukin, seperti punuk tinggi di kepala dan struktur tubuh yang ramping.
Dalam kondisi pengambilan gambar yang berbeda, seperti variasi pencahayaan, sudut pengambilan, atau latar belakang, model masih mampu menjaga performa yang stabil. Hal ini disebabkan oleh teknik augmentasi data yang digunakan selama pelatihan, yang membantu model menjadi lebih robust terhadap variasi tersebut. Namun, beberapa kasus sulit, seperti ketika Ryukin memiliki karakteristik yang mirip dengan Oranda atau Ranchu, masih menjadi tantangan yang perlu diperbaiki.
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Untuk meningkatkan kinerja sistem klasifikasi ikan koki ini, ada beberapa hal yang dapat diperbaiki dan dikembangkan. Pertama, jumlah gambar yang digunakan dalam pelatihan model perlu ditambah, terutama untuk varietas yang memiliki performa lebih rendah, seperti Ryukin. Dengan semakin banyaknya data, model akan lebih mampu mengenali berbagai bentuk dan kondisi ikan koki yang berbeda. Kedua, gambar-gambar yang digunakan sebaiknya diambil dari berbagai kondisi nyata, seperti pencahayaan yang berbeda, latar belakang yang tidak seragam, dan sudut pengambilan gambar yang bervariasi. Hal ini penting agar model tidak hanya bisa mengenali gambar yang diambil dalam kondisi sempurna, tetapi juga bisa bekerja dengan baik saat digunakan langsung di lapangan. Ketiga, sistem dapat diperbarui dengan menambahkan fitur deteksi objek terlebih dahulu sebelum proses klasifikasi, sehingga hanya bagian ikan koki saja yang diproses, bukan seluruh gambar. Keempat, model dapat dicoba dengan arsitektur lain yang mungkin lebih cocok, namun tetap mempertimbangkan kebutuhan perangkat keras agar sistem tetap bisa berjalan dengan lancar di perangkat biasa. Terakhir, sistem ini bisa dikembangkan menjadi aplikasi mobile atau web yang lebih mudah digunakan oleh peternak atau penghobi ikan koki. Dengan perbaikan-perbaikan tersebut, diharapkan sistem dapat bekerja lebih akurat dan berguna dalam penggunaan sehari-hari.

